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DAFTAR PUSTAKA



Daftar Lampiran
LAMPIRAN

1. Surat tugas (dikeluarkan oleh Pimpinan/Rektor) v
2. Materi kegiatan (disiapkan oleh tim pengabdian)

w

Surat Keterangan /Pernyataan dari pejabat berwenang/mitra (sebaiknya disiapkan
oleh tim pengabdian lalu divalidasi oleh mitra/pejabat berwenang) V

Daftar Hadir Peserta/ Presensi peserta (disiapkan oleh tim pengabdian) v
Dokumentasi (foto-foto disiapkan oleh tim pengabdian)

Rekapan kuisioner indikator keberhasilan (disiapkan oleh tim pengabdian) v

N o g s

Log Book (yang menggambarkan jumlah waktu kegiatan pengabdian dilakukan,
disiapkan oleh tim pengabdian) V
8. Rekap Penggunaan Biaya dan Bukti kuitansi penerimaan dana PkM dari

KAUK /pelaksana. ¥
9. BA Seminar Hasil Abdimas, Presensi, dan Notulensi. Tidak perlu karena mandiri
10. Surat Keterangan dari Perpustakaan (terpisah dari laporan) V

11. Laporan Luaran (terpisah dari laporan)



RINGKASAN

Masa remaja adalah masa peralihan atau transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa. Pada
masa itu remaja sering diliputi oleh banyak ketidaktahuan tentang perkembangan dirinya yang
dapat menimbulkan problematika tersendiri. Problematika yang banyak dihadapi oleh remaja
tidak lain bersumber pada kurangnya informasi tentang perubahan dalam dirinya terutama
yang terkait dengan kesehatan reproduksi. Secara khusus kesehatan reproduksi memang tidak
dipelajari di sekolah sebagai bagian dari kurikulum. Sedangkan di rumah dan di lingkungan,
juga tidak banyak informasi terbuka mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan
reproduksi secara benar. Masa remaja (11-20 tahun) adalah masa yang khusus dan penting,
karena merupakan periode pematangan organ reproduksi manusia (Widyastuti, 2009). Masa
remaja berada dalam situasi yang sangat peka terhadap pengaruh nilai baru, terutama bagi
mereka yang tidak mempunyai daya tangkal. Mereka cenderung lebih mudah melakukan
penyesuaian dengan arus globalisasi dan arus informasi yang bebas yang dapat menyebabkan
terjadinya perubahan perilaku menyimpang karena adaptasi terhadap nilai-nilai yang datang
dari luar. Masalah yang paling menonjol dikalangan remaja terkait kesehatan reproduksi saat
ini, misalnya masalah seksualitas, pernikahan dini, hamil di luar nikah dan melakukan aborsi
hingga menjadikan masa remaja menjadi tidak berkarakter (Caesarina, 2009). Berdasarkan
permasalahn tersebut maka penting untuk dilakukan kegiatan promosi kesehatan tentang
kesehatan reproduksi dengan tujuan untuk pemahaman kesehatan reproduksi dan mencegah
timbulnya berbagai permasalahan terkait kesehatan reproduksi.

Kata Kunci: masa remaja, kesehatan reproduksi, pendidikan kesehatan






